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KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan 
[bookmark: _Hlk201660216]	Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning layak, efektif dan praktis dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran matematika kelas V SD pada materi pecahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan tersebut menjadi penyusunan kesimpulan yang merangkum hasil penelitian secara menyeluruh. 
1. [bookmark: _Hlk209660835]LKPD berbasis Problem Based Learning yang di kembangkan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi menunjukkan bahwa dari aspek tujuan pembelajaran, isi materi dan bahasa, LKPD berbasis Problem Based Learning mendapatkan skor 80%, 86,6% dan 100% rata-rata keseluruhan aspek menunjukkan 88% dengan kriteria Valid. Kemudian Dari apek format, desaian media, penyajian LKPD dan efektivitas kebermanfaatan media, LKPD berbasis Problem Based Learning mendapatkan skor 100%, 93,3%, 100% dan 100% rata-rata keseluruhan aspek menunjukkan 98% dengan kriteria sangat valid. Dengan demikian, LKPD berbasis Problem Based Learning dinyatakan valid dan sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran
2. [bookmark: _Hlk209660919]Kepraktisan LKPD di uji melalui 2 tahap. Pada uji coba terbatas Kepraktisan LKPD diuji melalui dua tahap. Pada uji coba kelompok kecil, LKPD memperoleh skor rata-rata sebesar 92,5 dengan kriteria sangat praktis. Dalam uji coba kelompok besar, penggunaan LKPD oleh siswa kelas V SD memperoleh skor rata-rata sebesar 94,5 dan keduanya dengan kriteria sangat praktis.
3. [bookmark: _Hlk209661115]Keefektifan LKPD diuji melalui tes hasil belajar siswa. Pada uji coba 1, nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 53%, dengan persentase ketuntasan 10% yang menunjukkan bahwa masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami langkah-langkah pemecahan masalah. Setelah dilakukan revisi pada aspek tampilan, petunjuk pengerjaan, dan penyajian soal kontekstual, dilakukan uji coba 2. Hasilnya, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 81,7%, dengan persentase ketuntasan mencapai 95%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan sangat efektif dalam membantu siswa memahami konsep pecahan dan meningkatkan hasil belajar matematika di kelas V SD.
4. [bookmark: _Hlk209661277]Peningkatakan hasil belajar siswa ini di uji melalui tes hasil belajar siswa berupa pre-test dan post-test. pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD yang dikategorikan menjadi tiga: Kategori Tinggi Sebanyak 5 siswa (25,%) berada pada kategori tinggi dengan rata-rata N-Gain 0,74, Kategori Sedang Sebanyak 12 (60,%) orang berada pada kategori sedang dengan rata-rata N-Gain 0,59 dan Sebanyak 3 (15%) siswa masih berada pada kategori rendah dengan rata-rata N-Gain 0,26. Walaupun peningkatannya belum optimal, tetapi tetap menunjukkan adanya perbaikan hasil belajar dibandingkan sebelum pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL. 
Secara keseluruhan, rata-rata N-Gain kelas adalah 0,61 yang termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian, penerapan LKPD berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V SD terbukti efektif meningkatkan hasil belajar siswa, dengan peningkatan paling banyak terjadi pada kategori sedang dan tinggi.
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru
· Disarankan menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) secara konsisten dalam pembelajaran matematika, khususnya materi pecahan, karena terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
· Guru sebaiknya mengembangkan variasi soal kontekstual dalam LKPD agar siswa lebih terbiasa berpikir kritis, kreatif, dan mampu menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.
· LKPD dapat dipakai tidak hanya untuk materi pecahan, tetapi juga materi lain yang membutuhkan pemahaman konsep mendalam.
2. Bagi Siswa 
· Siswa diharapkan lebih aktif dalam proses diskusi kelompok maupun individu ketika menggunakan LKPD, sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep.
· Siswa juga disarankan untuk membiasakan diri menyelesaikan soal berbasis masalah agar kemampuan pemecahan masalah matematis semakin terlatih. 
3. Bagi Sekolah
· Sekolah sebaiknya memfasilitasi guru dengan penyediaan sarana pendukung seperti perangkat pembelajaran, media, atau pelatihan guru untuk mengembangkan LKPD berbasis PBL.
· LKPD ini bisa dijadikan salah satu referensi atau bahan ajar alternatif yang dapat digunakan secara berkesinambungan. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini telah sampai pada tahap evaluasi, sehingga dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis. Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas lingkup penelitian, baik dengan materi yang berbeda, jenjang kelas lain, maupun jumlah subjek yang lebih besar. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji aspek lain seperti kemampuan komunikasi matematis atau keterampilan kolaboratif siswa agar hasil penelitian lebih komprehensif.
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